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Abstract. The dual roles carried out by working mothers in managing household responsibilities and fulfilling
professional duties often create pressures that affect their physical, mental, and emotional well-being, thereby
increasing the risk of burnout. This study aims to examine the influence of work family conflict and workload on
burnout among working mothers. A quantitative approach was employed using purposive sampling, involving
136 respondents. Burnout was measured using dimensions of exhaustion, mental distance, cognitive impairment,
and emotional impairment. Work family conflict was measured using dimensions of time based WIF, time based
FIW, strain based WIF, strain based FIW, behavior based WIF, and behavior based FIW. Workload was
measured using dimensions of work speed and work quantity. Data were analyzed through multiple linear
regression. The findings indicate that work family conflict and workload, when considered simultaneously, have
a significant effect on burnout. Partially, work-family conflict significantly influences burnout, whereas workload
does not have a significant effect on burnout among working mothers in this study. The study also suggests that
while workload is a relevant factor, its direct impact on burnout among working mothers may be mediated by
other variables such as personal coping mechanisms, support systems, and organizational practices. The lack of
a significant relationship between workload and burnout in this study may reflect the adaptation of working
mothers to their work environments or the presence of supportive workplace policies that help mitigate the
negative effects of workload. In conclusion, this study highlights the need for workplace interventions that address
work-family conflict and provide adequate support to working mothers. It also emphasizes the importance of
developing policies that help alleviate the pressures of dual responsibilities, thereby reducing the risk of burnout.
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Abstrak. Peran ganda yang dijalankan oleh ibu bekerja dalam mengelola tanggung jawab rumah tangga dan
memenuhi tugas profesional sering kali menciptakan tekanan yang memengaruhi kesejahteraan fisik, mental, dan
emosional mereka, sehingga meningkatkan risiko kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
konflik pekerjaan keluarga dan beban kerja terhadap kelelahan di antara ibu bekerja. Pendekatan kuantitatif
digunakan dengan menggunakan purposive sampling, yang melibatkan 136 responden. Kelelahan diukur dengan
menggunakan dimensi kelelahan, jarak mental, gangguan kognitif, dan gangguan emosional. Konflik pekerjaan
keluarga diukur dengan menggunakan dimensi WIF berbasis waktu, FIW berbasis waktu, WIF berbasis
ketegangan, FIW berbasis ketegangan, WIF berbasis perilaku, dan FIW berbasis perilaku. Beban kerja diukur
dengan menggunakan dimensi kecepatan kerja dan kuantitas kerja. Data dianalisis melalui regresi linier berganda.
Temuan menunjukkan bahwa konflik pekerjaan keluarga dan beban kerja, ketika dipertimbangkan secara
bersamaan, memiliki efek yang signifikan terhadap kelelahan. Secara parsial, konflik pekerjaan-keluarga secara
signifikan memengaruhi kelelahan, sedangkan beban kerja tidak memiliki efek yang signifikan terhadap kelelahan
di antara ibu bekerja dalam penelitian ini. Studi ini juga menunjukkan bahwa meskipun beban kerja merupakan
faktor yang relevan, dampak langsungnya terhadap kelelahan kerja pada ibu bekerja mungkin dimediasi oleh
variabel lain seperti mekanisme koping pribadi, sistem pendukung, dan praktik organisasi. Tidak adanya
hubungan yang signifikan antara beban kerja dan kelelahan kerja dalam studi ini mungkin mencerminkan adaptasi
ibu bekerja terhadap lingkungan kerja mereka atau adanya kebijakan tempat kerja yang suportif yang membantu
mengurangi dampak negatif beban kerja. Sebagai kesimpulan, studi ini menyoroti perlunya intervensi di tempat
kerja yang mengatasi konflik pekerjaan-keluarga dan memberikan dukungan yang memadai kepada ibu bekerja.
Studi ini juga menekankan pentingnya mengembangkan kebijakan yang membantu meringankan tekanan akibat
tanggung jawab ganda, sehingga mengurangi risiko kelelahan kerja.
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1. LATAR BELAKANG

Peran perempuan kini meluas ke sektor publik dan ekonomi, dengan peran ganda sebagai
ibu rumah tangga dan pencari nafkah (Tuwu, 2018; Herlina, 2020). Data BPS (2024) mencatat
kenaikan tenaga kerja perempuan dari 35,57 juta pada 2022 menjadi 35,75 juta pada 2023,
mayoritas berstatus kawin (71,49%) (KPPPA, 2018). Peran ganda ini memicu konflik
kehidupan, kelelahan, dan burnout yang lebih rentan dialami perempuan (Gardazi et al., 2016).
Survei menunjukkan burnout tinggi pada perempuan di Asia Tenggara, termasuk 49% ibu
pekerja berpendapatan menengah-tinggi (Phoenix.edu, 2024), berdampak pada penurunan
kinerja (Robert Half Research; Christianty & Widianingtanti, 2017). Burnout adalah kelelahan
fisik, mental, dan emosional akibat beban kerja berlebih (Maslach & Leiter, 2008) yang
meningkat saat peran kerja dan keluarga tidak seimbang (Rupert et al., 2009). Penyebab utama
adalah work family conflict, benturan tuntutan peran akibat keterbatasan waktu dan kelelahan
(Greenhaus & Beutell, 1985), serta workload yang tinggi dan tekanan waktu memicu stres dan
burnout (Keith & Schafer, 1980; Maslach et al., 2001).

Workload, yaitu beban pencapaian target yang berlebihan, dapat menyebabkan
kelelahan, menurunkan kapasitas kerja, dan menghambat produktivitas (Hart & Staveland,
1988; Tarwaka et al., 2004). Beban kerja tinggi, waktu terbatas, dan tugas sulit menurunkan
efisiensi dan kualitas layanan (Jaeker & Tucker, 2017; Bowers et al., 2014; Irawati & Carollina,
2017) serta, tanpa dukungan fisik dan mental yang baik, dapat memicu burnout (Maslach &
Leiter, 1997). Penelitian sebelumnya menunjukkan workload berpengaruh signifikan positif
terhadap burnout (Soelton et al., 2020; Afrianty & Nyoman, 2022; Afwina, 2023). Pada ibu
pekerja, peran ganda sering menimbulkan ketidakseimbangan yang meningkatkan risiko
burnout, sehingga penelitian ini menganalisis pengaruh work family conflict dan workload
terhadap burnout ibu pekerja. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan memperkaya kajian
psikologi industri dan organisasi serta menjadi referensi penelitian selanjutnya, sementara
secara praktis membantu ibu pekerja memahami pemicu burnout dan mendukung perusahaan

dalam merumuskan kebijakan untuk menjaga produktivitas dan meminimalkan burnout.

2. KAJIAN TEORITIS

Burnout adalah kelelahan emosional, fisik, dan mental akibat tekanan kerja
berkepanjangan (Schaufeli, Witte, & Desart, 2020), yang terkait dengan ketidaksesuaian antara
pekerjaan dan individu (Maslach & Leiter, 1997) serta stres kronis akibat beban tak terkendali
(Caputo, 1991). Burnout terdiri dari dimensi exhaustion, mental distance, cognitive

impairment, dan emotional impairment (Schaufeli et al.), serta kelelahan emosional, fisik, dan
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kognitif (Shirom, 2005). Faktor penyebabnya meliputi beban kerja berlebih, kurang kontrol,
minim penghargaan, lemahnya dukungan komunitas, ketidakadilan, dan konflik nilai (Maslach
& Leiter, 1997), serta pengaruh lingkungan, individu, dan sosial-budaya yang mencakup
konflik peran, beban kerja tinggi, dukungan sosial, kepribadian, dan norma masyarakat
(Sullivan, 1989).

Work family conflict adalah ketidaksesuaian tuntutan pekerjaan dan keluarga yang saling
menghambat, meliputi konflik berbasis waktu, tekanan, dan perilaku (Greenhaus & Beutell,
1985; Carlson et al., 2000), dipengaruhi oleh tanggung jawab berlebih, dukungan keluarga, dan
faktor organisasi. Workload adalah beban kerja dalam jangka waktu tertentu, termasuk
kecepatan, jumlah, dan tekanan tugas, serta kondisi fisik dan psikologis individu (Hart &
Staveland, 1998; Spector & Jex, 1998; Manuaba, 2000). Burnout adalah kelelahan fisik,
emosional, dan mental akibat tekanan kerja berkepanjangan dan ketidakseimbangan tuntutan
dengan kemampuan (Putra & Muttagin, 2020), sering dipicu oleh work family conflict
(Angelia & Simanjorang, 2024). Penelitian menunjukkan hubungan positif antara work family
conflict dan burnout, terutama pada ibu pekerja dengan peran ganda (Robinson et al., 2016;
Wijaya & Wibawa, 2020). Konflik peran dan workload tinggi yang tidak seimbang
meningkatkan risiko burnout, sehingga perlu pengelolaan agar keseimbangan kerja dan

keluarga terjaga.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan purposive sampling pada 136 ibu
pekerja yang memenuhi kriteria perempuan menikah, memiliki minimal satu anak, dan masa
kerja > 1 tahun (Asrono & Iswati, 2019; Sugiyono, 2018; Priyono, 2008). Data dikumpulkan
melalui kuesioner Google Form yang disebarkan 28 Mei—2 Juni 2025 untuk mengukur burnout,
work family conflict, dan workload dengan skala Likert (Sugiyono, 2016). Skala burnout
diadaptasi dari Schaufeli et al. (2020), work family conflict dari Carlson et al. (2000), dan
workload dari Spector & Jex (1998), dengan validitas isi diuji oleh ahli (Azwar, 2012) dan daya
diskriminasi aitem > 0,30. Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha > 0,7 untuk
memastikan konsistensi hasil (Azwar, 1999; 2012).

Teknik analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel, menyajikan
data dari tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2012).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda
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(multiple regression). Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi

22 for windows.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1) Uji Validitas
Uji validitas penelitian ini menggunakan content validity melalui expert
judgement dengan diskusi bersama dosen pembimbing sebelum penyebaran
kuesioner.
2) Uji Daya Diskriminasi Aitem
Peneliti menguji daya diskriminasi aitem menggunakan nilai corrected item-
total di SPSS untuk memilih aitem yang baik.
a) Skala Burnout
Hasil uji daya diskriminasi skala burnout menunjukkan tiga aitem gugur
karena nilai < 0,30, sedangkan aitem yang layak memiliki koefisien korelasi
antara 0,439 hingga 0,853. Sebaran aitem tercantum pada tabel berikut.
Tabel 1 Distribusi Aitem Skala Burnout.

No Dimensi Burnout No Aitem Jumlah Aitem Jumlah Aitem
Awal Lulus
1. Exhaustion 1,2,3*%4,5,6,7, 8 7
8
2. Mental Distance 9* 10, 11, 12, 13* 5 3
3. Cognitive Impairment 14, 15, 16, 17, 18 5 5
4. Emotional Impairment 19, 20, 21, 22, 23 5 5
Total 20 23 20

Keterangan: (*) aitem gugur
b) Skala Work Family Conflict
Hasil uji daya diskriminasi skala work family conflict menunjukkan semua
aitem memenuhi syarat > 0,30 dengan koefisien korelasi antara 0,497 hingga

0,797. Sebaran aitem dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2 Distribusi Aitem Skala Work Family Conflict.

No Dimensi Work Family No Aitem  Jumlah Aitem  Jumlah Aitem

Conflict Awal Lulus
1. Time Based WIF 1,2,3 3 3
2. Time Based FIW 4,5,6 3 3
3. Strain Based WIF 7,8,9 3 3
4. Strain Based FIW 10, 11, 12 3 3
5. Behaviour Based WIF 13,14, 15 3 3
6. Behaviour Based FIW 16, 17, 18 3 3

Total 18 18 18

Keterangan: (*) aitem gugur
c) Skala Workload
Hasil uji daya diskriminasi skala workload menunjukkan semua aitem
memenuhi syarat > 0,30 dengan koefisien korelasi antara 0,602 hingga 0,744.
Sebaran aitem dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3 Distribusi Aitem Skala Workload.

No Dimensi Workload No Aitem Jumlah Aitem Jumlah Aitem

Awal Lulus

1. Kecepatan 1,2 2 2
2. Jumlah Pekerjaan 3,4,5 3 3
Total 5 5 5

Keterangan: (*) aitem gugur
3) Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach’s alpha, untuk
mengukur reliabilitas.
a) Skala Burnout
Hasil uji reliabilitas menunjukkan skala burnout memiliki Cronbach’s
alpha 0,960 dari 20 aitem yang valid, sehingga kuesioner ini reliabel dengan nilai
alpha > 0,7. Detail reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4 Reliabilitas Skala Burnout.

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Burnout 0,960 Reliabel
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b) Skala Work Family Conflict
Hasil uji reliabilitas menunjukkan skala work family conflict memiliki
Cronbach’s alpha 0,945 dari 18 aitem valid, sehingga kuesioner ini reliabel
dengan nilai alpha > 0,7. Detail reliabilitas terdapat pada tabel berikut.
Tabel 5 Reliabilitas Skala Work Family Conflict.

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Work Family Conflict 0,945 Reliabel

c) Skala Workload
Hasil uji reliabilitas menunjukkan skala workload memiliki Cronbach’s
alpha 0,855 dari 5 aitem valid, sehingga kuesioner ini reliabel dengan nilai alpha
> 0,7. Detail reliabilitas terdapat pada tabel berikut.
Tabel 6 Reliabilitas Skala Workload.

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Workload 0,855 Reliabel
4) Uji Asumsi

Pada penelitian ini, uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolinearitas, uji heteroksida, dan uji hipotesis.
5) Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 untuk variabel burnout, work family conflict, dan workload,
sehingga ketiganya tidak terdistribusi normal. Hasil lengkap ada di tabel 7.
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas.

Variabel Kolmogorov P Keterangan
Smirnov Sig.

Burnout 0,000 >0,05 Tidak terdistribusi
normal

Work Family 0,000 > 0,05 Tidak terdistribusi

Conflict normal

Workload 0,000 >0,05 Tidak terdistribusi
normal
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6) Uji Linearitas
Untuk mengetahui linearitas hubungan variabel, peneliti melakukan uji
linearitas dengan kriteria signifikansi (p < 0,05). Hasil menunjukkan bahwa work

family conflict, workload, dan burnout memiliki hubungan linear. Detail hasil ada

pada tabel 8.
Tabel 8 Hasil Uji Linearitas.
Variabel F Sig. P Ket
Work family conflict terhadap 272,809 0,000 p<0,05 Linear
burnout
Workload terhadap burnout 47,771 0,000 p<0,05 Linear
Work family conflict dan 136,167 0,000 p <0,05 Linear

workload terhadap burnout

7) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan mengecek korelasi antar variabel independen
dalam regresi berganda, dengan model baik jika tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00
(Ghozali, 2013). Pada variabel work family conflict dan workload, tolerance 0,651
dan VIF 1,537, menunjukkan tidak ada multikolinearitas (lihat Tabel 9).
Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas.

Variabel Tolerance VIF Ket
Work family 0,651 1,537 Tidak terjadi
conflict multikolinearitas
Workload 0,651 1,537 Tidak terjadi

multikolinearitas

8) Uji Heteroskedastisitas
Uji Glejser menunjukkan signifikansi work family conflict 0,966 dan workload
0,096 (>0,05), artinya tidak ada heteroskedastisitas (lihat Tabel 10).
Tabel 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas.
Variabel Sig. Ket
Work family 0,966 Tidak terjadi
conflict heteroskedastisitas
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Workload 0,096 Tidak terjadi

heteroskedastisitas

9) Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda
yang dilakukan untuk menguji pengaruh work family conflict dan workload terhadap
burnout.
B. Pengaruh Work Family Conflict dan Workload Terhadap Burnout Pada Ibu Pekerja
Hasil uji hipotesis menunjukkan F=136,167 dan signifikansi 0,000, menandakan work
family conflict dan workload berpengaruh signifikan terhadap burnout (p < 0,05) dengan
korelasi kuat 0,820 dan R2 0,672, artinya 67,2% variansi burnout dijelaskan kedua variabel.
Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis 1.
Variabel R R Square F Sig.
Work family conflict, workload, 0,820 0,672 136,167 0,000

burnout

C. Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Burnout Pada Ibu Pekerja.

Hasil uji hipotesis menunjukkan work family conflict berpengaruh signifikan terhadap
burnout (p = 0,000 < 0,05), dengan beta standar 0,793, artinya kenaikan 1 SD work family
conflict meningkatkan burnout sebesar 0,793 SD, sehingga H2 diterima.

Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis 2.
Variabel Standarized Coefficients Beta Sig.
Work family conflict 0,793 0,000

D. Pengaruh Workload Terhadap Burnout pada Ibu Pekerja
Analisis regresi berganda menunjukkan workload tidak berpengaruh signifikan terhadap
burnout (p = 0,475 > 0,05), dengan beta 0,044, sehingga H3 ditolak.
Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis 13.
Variabel Standarized Coefficients Beta Sig.
Workload 0,044 0,475
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E. Kategorisasi Tiga Variabel

Hasil deskripsi data menunjukkan kategorisasi tiga variabel berdasarkan perbandingan

mean hipotetik (MH), mean empirik (ME), dan standar deviasi (SD). Kategorisasi variabel

burnout, work family conflict, dan workload dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Skala Burnout
Variabel burnout terdiri dari 20 aitem berskala 1-5, dengan skor minimum 20 dan
maksimum 100, rentang 80, serta SD 13,33 dari pembagian kurva normal menjadi 6
wilayah. Mean hipotetik adalah 60 (nilai tengah 3 x 20), sedangkan mean empirik dari
SPSS sebesar 69,92. Kategori skala burnout ditentukan secara hipotetik berdasarkan data
tersebut.
MH - 2SD =60 - 2(13,33) = 33,34
MH - 1SD =60 - 1(13,33) = 46,67
MH + 1SD =60 + 1(13,33) = 73,33
MH + 2SD = 60 + 2(13,33) = 86,66
Adapun rincian hasil kategorisasi skala burnout:
ME < (MH - 2SD) = < 33,34 = Sangat Rendah
(MH - 2SD <ME < (MH - 1SD) = > 33,34 - 46,67 = Rendah
(MH - 1SD <ME < (MH + 1SD) => 46,67 - 73,33 = Sedang
(MH + 1SD < ME < (MH + 2SD) => 73,33 - 86,66 = Tinggi
ME > (MH + 2SD) = > 86,66 = Sangat Tinggi
Maka kategorisasi variabel burnout terhadap ibu pekerja dengan mean empirik
sebesar 69,92 dalam kategorisasi sedang.
Skala Work Family Conflict
Variabel work family conflict terdiri dari 18 item berskala 1-5 dengan rentang skor
18-90 dan sebaran 72. Standar deviasi dihitung 12 (72 dibagi 6), mean hipotetik 54
(3x18), dan mean empiris 56,39. Kategori skala work family conflict ditentukan secara
hipotetik berdasarkan data tersebut.
MH - 2SD =54 - 2(12) = 30
MH - 1SD =54 - 1(12) = 42
MH + 1SD =54 + 1(12) = 66
MH + 2SD =54 + 2(12) = 78
Adapun rincian hasil kategorisasi skala work family conflict:
ME < (MH - 2SD) = < 30 = Sangat Rendah
(MH - 2SD <ME < (MH - 1SD) => 30 - 42 = Rendah
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(MH - 1SD <ME < (MH + 1SD) =>42 - 66 = Sedang
(MH + 1SD < ME < (MH + 2SD) = > 66 - 78 = Tinggi
ME > (MH + 2SD) = > 78 = Sangat Tinggi
Maka kategorisasi variabel work family conflict terhadap ibu pekerja dengan mean
empirik sebesar 56,39 dalam kategorisasi sedang.
3) Skala Workload
Variabel workload terdiri dari 5 item berskala 1-5 dengan rentang skor 5-25 dan
sebaran 20. Standar deviasi 3,33 (20 dibagi 6), mean hipotetik 15 (3x5), dan mean
empiris 18,57. Kategori skala workload ditentukan secara hipotetik berdasarkan data
tersebut.
MH - 2SD =15 - 2(3,33) = 8,34
MH - 1SD =15 - 1(3,33) = 11,67
MH + 1SD =15 + 1(3,33) = 18,33
MH + 2SD =15 + 2(3,33) = 21,66
Adapun rincian hasil kategorisasi skala workload:
ME < (MH - 2SD) = < 8,34 = Sangat Rendah
(MH - 2SD <ME <(MH - 1SD) => 8,34 — 11,67 = Rendah
(MH - 1SD <ME <(MH + 1SD) => 11,67 — 18,33 = Sedang
(MH + 1SD < ME < (MH + 2SD) => 18,33 — 21,66 = Tinggi
ME > (MH + 2SD) = > 21,66 = Sangat Tinggi
Maka kategorisasi variabel workload terhadap ibu pekerja dengan mean empirik
sebesar 18,57 dalam kategorisasi tinggi.
F. Deskripsi Responden Berdasarkan Data Demografis
1) Usia
Responden ibu pekerja pada penelitian ini berdasarkan usia terdiri dari 70
responden berusia <30 tahun (51,47%) dan 66 responden berusia >30 tahun (48,53%).
Deskripsi responden penelitian berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14 Data Responden Berdasarkan Usia.
Usia N WFC Workload Burnout
ME Kategori ME Kategori ME  Kategori
<30 70 56,36 Sedang 18,51 Tinggi 70,79  Sedang
>30 66 56,38 Sedang 18,62 Tinggi 68,97  Sedang
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Berdasarkan tabel, skor mean empirik untuk usia <30 dan >30 tahun
menunjukkan burnout dan work family conflict pada kategori sedang, serta workload
pada kategori tinggi.

2) Jumlah Anak
Responden ibu pekerja terdiri dari 59 orang dengan 1 anak (43,4%), 55 orang
dengan 2 anak (40,4%), dan 22 orang dengan 3 anak (16,2%). Deskripsi lengkap
jumlah anak dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 15 Data Responden Berdasarkan Jumlah Anak.
Jumlah N WFC Workload Burnout
Anak

ME Kategori ME Kategori ME  Kategori
1 59 56,97 Sedang 18,7 Tinggi 71,85  Sedang
2 55 57,16 Sedang 17,98 Sedang 69,58  Sedang
3 22 52,73 Sedang 19,68 Tinggi 66,05 Sedang

Berdasarkan tabel, skor mean empirik burnout dan work family conflict untuk
ibu dengan 1, 2, dan 3 anak berada pada kategori sedang. Workload kategori tinggi
untuk 1 dan 3 anak, serta sedang untuk 2 anak.

3) Masa Kerja
Responden ibu pekerja berdasarkan masa kerja terdiri dari 73 orang (53,68%)
dengan 1-3 tahun, 53 orang (38,97%) dengan 4-6 tahun, dan 10 orang (7,35%) dengan
>7 tahun. Detail dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 16 Data Responden Berdasarkan Masa Kerja.

Masa N WFC Workload Burnout

Kerja ME Kategori ME Kategori ME  Kategori
1-3 73 57,33 Sedang 18,03 Sedang 72,77  Sedang
4-6 53 55,34 Sedang 19,19 Tinggi 67,09  Sedang
>7 10 54,80 Sedang 19,20 Tinggi 64,10  Sedang

Berdasarkan tabel, skor mean empirik burnout dan work family conflict pada
semua masa kerja berada di kategori sedang. Workload kategori sedang untuk masa

kerja 1-3 tahun, dan tinggi untuk masa kerja 4-6 tahun serta >7 tahun.
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4) Pendidikan Terakhir
Responden ibu pekerja berdasarkan pendidikan terakhir meliputi 14 orang
SMAV/sederajat (16,91%), 23 orang D3/sederajat (25,74%), 83 orang D4/S1 (61,03%),
dan 16 orang S2/S3 (11,76%). Rincian lengkap terdapat pada tabel berikut.
Tabel 17 Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir.

Pendidikan N WFC Workload Burnout

ME Kategori ME Kategori ME  Kategori

SMA/Sederaj 14 64,14 Sedang 20,57 Tinggi 85,93  Tinggi

at
D3/Sederajat 23 58,74 Sedang 18,30 Sedang 73,09  Sedang
D4/S1 83 55,14 Sedang 18,51 Tinggi 66,87  Sedang
S2/S3 16 525 Sedang 17,44 Sedang 67,19  Sedang

Berdasarkan tabel, burnout tertinggi terdapat pada responden berpendidikan
SMAV/sederajat (tinggi), sedangkan lainnya berada di kategori sedang. Work family
conflict seluruhnya sedang, sementara workload tinggi pada SMA/sederajat dan
D4/S1, serta sedang pada D3/sederajat dan S2/S3.

Pembahasan

Penelitian ini menguji pengaruh work family conflict dan workload terhadap burnout
ibu pekerja. Work family conflict berpengaruh sangat signifikan (signifikansi 0,000, beta
79,3%), sedangkan workload tidak berpengaruh (signifikansi 0,475). Secara bersama,
keduanya memberikan kontribusi 67,2% terhadap burnout. Konflik peran dan beban kerja
tinggi menyebabkan tekanan ganda yang memicu kelelahan, sesuai konsep cumulative
stressors. Penelitian sebelumnya (Liftyawan dkk., 2020; | Made Agus & Artha, 2020)
mendukung pengaruh work family conflict, sementara workload tidak signifikan karena job
familiarity dan dukungan sosial di tempat kerja, seperti ditemukan juga oleh Woranetipo &
Chavanovanich (2021), Halbesleben (2006), dan Zulfikar & Kasiyati (2024).

Penelitian menunjukkan burnout dan work family conflict ibu pekerja berada di kategori
sedang, sedangkan workload tinggi. Meski workload tinggi, burnout tetap sedang berkat
dukungan sosial dan fleksibilitas kerja sesuai Job Demands—Resources Model (Bakker &
Demerouti, 2007). Pola serupa ditemukan pada 51,47% ibu <30 tahun dan 48,53% >30 tahun,
dengan workload tinggi akibat tugas seragam (Asni, 2020). Role Conflict Theory (Kahn et al.,

1964) menjelaskan perbedaan cara pengelolaan konflik menurut usia. Dukungan sosial dan job
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familiarity membantu mencegah burnout meningkat (Purnama dkk., 2023). Berdasarkan
jumlah anak, ibu dengan 1 dan 3 anak cenderung workload tinggi dan burnout sedang,
sedangkan ibu dengan 2 anak memiliki workload dan burnout sedang. Studi Ren dkk. (2024)
dan Yilmaz & Goksel (2025) menyatakan jumlah dan usia anak muda meningkatkan risiko
burnout, namun dukungan pasangan meredam stres.

Sebagian besar ibu pekerja dengan masa kerja 1-3 tahun (53,68%) mengalami burnout,
work family conflict, dan workload sedang, sedangkan pada masa kerja 4-6 tahun (38,97%) dan
>7 tahun (7,35%), burnout dan work family conflict tetap sedang namun workload tinggi.
Penelitian Bayrak dkk. (2025) menyebutkan masa kerja tidak langsung memengaruhi burnout
karena job familiarity dan adaptasi membantu mengurangi dampak workload tinggi, dengan
dukungan sosial sebagai penyangga. Berdasarkan pendidikan, 10,29% ibu berpendidikan
SMA/sederajat mengalami burnout dan workload tinggi, sementara ibu berpendidikan D3
(16,91%) dan S2/S3 (11,76%) memiliki burnout, workload, dan work family conflict sedang.
Mayoritas berpendidikan D4/S1 (61,03%) mengalami burnout dan work family conflict sedang,
serta workload tinggi. Alsalhe dkk. (2021) menekankan pengaruh pendidikan terhadap burnout
bersifat kompleks, tergantung keseimbangan antara tuntutan kerja dan sumber daya yang

tersedia.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work family conflict dan workload secara simultan
berpengaruh terhadap burnout pada ibu pekerja dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan
R2 sebesar 0,672, artinya 67,2% burnout dipengaruhi kedua variabel tersebut, sisanya 32,8%
oleh faktor lain. Secara parsial, work family conflict berpengaruh signifikan terhadap burnout
(p < 0,05), mengindikasikan bahwa semakin tinggi konflik peran, semakin tinggi pula burnout.
Sebaliknya, workload tidak berpengaruh signifikan (p > 0,05), menunjukkan bahwa tingginya
beban kerja tidak selalu memicu burnout bila didukung sumber daya kerja memadai.
Kategorisasi menunjukkan responden berada pada tingkat sedang untuk burnout dan work
family conflict, serta tinggi untuk workload. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan
beberapa saran. Untuk ibu pekerja, disarankan mengelola waktu dengan efektif dan menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga, serta meluangkan waktu untuk kegiatan yang
menyenangkan guna menjaga semangat. Perusahaan dianjurkan menyediakan program
kebersamaan seperti gathering untuk menjaga kondisi psikologis karyawan, yang dapat
mengurangi burnout sekaligus meningkatkan produktivitas. Peneliti selanjutnya disarankan

mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti dukungan sosial,
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menggunakan pendekatan kualitatif, serta melibatkan sampel yang lebih luas dan beragam agar

hasil lebih mendalam dan relevan.
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